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HUBUNGAN KECANDUAN GAME DENGAN GANGGUAN TIDUR
REMAJA DI MTsS AL - WASHLIYAH 27 SEI REMPAH

Oleh :

Anatasya Diani Pratiwi

18.860.0110

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan kecanduan game dengan gangguan
tidur di MTsS Al — Washliyah 27 Sei Rempah. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Subjek penelitian yang digunakan sebanyak
186 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini teknik Purposive
Sampling dengan menerapkan kriteria tertentu. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini yaitu ada hubungan positif kecanduan game dengan gangguan tidur
remaja dengan asumsi semakin tinggi kecanduan game maka semakin tinggi juga
gangguan tidur pada remaja. Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk
mengukur variabel kecanduan game dan gangguan tidur. Pada penelitian ini
menggunakan teknik analisa data Korelasi Pearson Product Moment dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 22.00. Berdasarkan hasil analisa data diperoleh
P sig (0,000) < 0,05 dengan rxy = 0,945 yang menunjukkan bahwa hipotesis
diterima. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan
antara kecanduan game dengan gangguan tidur. Korelasi antara kecanduan game
dan gangguan tidur tergolong kuat. Kecanduan game memberikan pengaruh sebesar
89,4% terhadap gangguan tidur. Sedangkan 10,6% sisa dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. Berdasarkan hasil analisis deskriptif tingkat kecanduan game remaja
tergolong tinggi dengan nilai mean empirik > mean hipotetik dengan SD = 6,300.
Selain itu, berdasarkan hasil analisis deskriptif tingkat gangguan tidur tergolong
tinggi dengan nilai mean empirik > mean hipotetik dengan SD = 5,998. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tingkat kecanduan game dan gangguan tidur pada
remaja di MTSs Al — Washliyah 27 Sei Rampah tergolong tinggi.

Kata Kunci : Kecanduan Game, Gangguan Tidur, Remaja

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Xiv Document Accepted 1/3/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)1/3/23



Anatasya Diani Pratiwi - Hubungan Kecanduan Game Dengan Gangguan Tidur Pada Remaja...

THE CORRELATION BETWEEN GAME ADDICTION AND SLEEP
DISTURBANCE OF ADOLESCENT IN MTsS AL - WASHLIYAH 27

SEI RAMPAH

By :
Anatasya Diani Pratiwi

18.860.0110

ABSTRACT

This study aims to find out the correlation between game addiction and sleep
disturbance in MTsS Al — Washliyah 27 Sei Rempah. The method used in this
research is quantitative method. The research subjects used were 186 students. The
sampling technique used in this research is Purposive Sampling technique with
certain criteria. The hypothesis put forward in this study is there is a positive
correlation between game addiction and adolescent sleep disturbance with the
assumption that the higher the game addiction, the higher the sleep disturbance in
adolescents. This study uses the Likert scale to measure game addiction and sleep
disturbance variables. In this study using Pearson Product Moment Correlation Data
Analysis techniques using the SPSS version 22.00 application. Based on the results
of data analysis obtained P sig (0,000) < 0,05 with rxy = 0,945 which indicates that
the hypothesis is accepted. Thus, it can be stated that there is a significant positive
relationship between game addiction and sleep disturbance. The correlation
between game addiction and sleep disturbance is high. Game addiction has an effect
of 89,4% on sleep disorder. While the remaining 10,6%. Influenced by other
factors. Based on the results of the descriptive analysis the level of adolescent game
addiction is classified as high with an empirical mean > hypothetical mean with
SD = 6,300. In addition, based on the results of the descriptive analysis, the level
of sleep disturbance is classified as high with an empirical mean > hypothetical
mean with an SD = 5,998. So that it can be concluded that the level of game
addiction and sleep disturbance in adolescents at MTSs Al — Washliyah 27 Sei
Rampabh is classified as high.

Keywords: Game Addiction, Sleep Disturbance, Adolescents
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidur merupakan suatu kebutuhan dasar manusia. Selain itu, tidur juga
diartikan sebagai hal yang universal. Hal ini disebabkan karena setiap individu
membutuhkan tidur dimanapun ia berada. Pada saat tidur, organ-organ tubuh
beristirahat sehingga menetralkan kerusakan yang terjadi akibat kegiatan
sehari-hari. Sehingga, dengan tidur yang cukup diharapkan mampu menjaga
stamina dan kesehatan. Oleh karena itu, diharapkan masing-masing individu
harus memenuhi kebutuhan tidurnya (Kozier, 2015).

Individu yang mengalami kurangnya waktu tidur yang cukup akan
mempengaruhi ke beberapa hal, terutama terhadap kesehatan. Gangguan tidur
ini merupakan penyebab morbiditas yang signifikan. Individu yang mengalami
gangguan tidur akan mengganggu kegiatan sehari-hari karena akan merasakan
ngantuk yang berlebihan, gangguan atensi dan memori, depresi, mood yang
tidak stabil, penggunaan hipnotik yang tidak semestinya, sering terjatuh, serta
penurunan kualitas hidup yang merupakan dampak serius pada gangguan tidur.
Selain itu, adapun dampak lain dari gangguan tidur seperti individu yang lama
tidurnya lebih dari 9 jam atau kurang dari 6 jam per hari bila dibandingkan
dengan yang lama tidurnya 7-8 jam per hari akan mengalami peningkatan

jumlah kematian, sakit jantung serta kanker.
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Gangguan tidur merupakan suatu pola tidur yang mengganggu. Adapun
gangguan tidur ini seperti sulit tidur, sulit mempertahankan tidur, tidur pada
waktu yang tidak tepat, waktu tidur yang berlebihan, bahkan perilaku abnormal
yang berkaitan dengan tidur.

Kesulitan tidur hingga larut malam merupakan gangguan tidur yang
paling sering ditemukan. Amir (2018) menyatakan bahwa hasil analisis kasus
setiap tahun diperkirakan sekitar 20% - 50% orang dewasa melaporkan adanya
gangguan tidur dan sekitar 17% mengalami gangguan tidur yang serius.
Gangguan tidur pada lansia cukup tinggi sekitar 67%. Namun demikian, hanya
satu dari delapan kasus yang menyatakan gangguan tidur. Hampir semua (95%)
gangguan tidur tidak terdiagnosis, dan ratusan gangguan tidur yang bisa
menyerang semua golongan usia. Selain itu, hal ini juga sering terjadi pada
remaja.

Remaja yang mengalami gangguan tidur atau kurangnya waktu tidur
yang cukup mengakibatkan sulit dalam berkonsentrasi, hiperaktif, kurang
mampu dalam mengendalikan diri, mudah emosi dan lekas marah, mudah
tersinggung, meningkatkan nafsu birahi, dan kurang gesit. Selain itu, emosi
yang tidak terkendali beresiko pada kesehatan tubuh dan tak terkontrolnya
emosi diri juga dapat menyebabkan stress dan tekanan darah tinggi. Hal ini
diperkuat dengan pendapat Akasian, dkk (2020) yang menyatakan bahwa
individu yang kurang tidur menyebabkan proses berfikir melambat dan sulit
untuk mengingat sesuatu. Sehingga, dampak psikologis dari kualitas tidur yang

rendah ini dapat menyebabkan emosi menjadi tidak stabil, kurang percaya diri,
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ceroboh, serta impulsif yang berlebihan sehingga tidak dapat mengerjakan
tanggungjawab secara maksimal.

Hal ini sesuai dengan fenomena yang peneliti amati pada remaja di
MTSs Al— Washliyah 27 Sei Rempah. Adapun fenomenanya seperti siswa yang
terlihat mudah lelah dan lesu di pagi hari, perubahan mood yang signifikan,
kesulitan dalam mengingat atau sering lupa, mengerjakan sesuatu dengan
lambat, tidak fokus dalam megerjakan suatu.

Fenomena ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti terhadap beberapa siswa terkait perilaku yang ditampilkan seperti yang
dinyatakan oleh subjek berinisial R berikut :

“Saya karena sering begadang, jadi kalo di sekolah itu bawaannya
ngantuk terus. Pagi-pagi aja udah lemas asik nguap terus pun. Jadi ya guru
mau ngomong apapun ya enggak masuk lagi ke otak.”

Adapun pernyataan lain yang diperkuat oleh siswa lain berinisial L
berikut :

“Aku kalo di kelas kadang suka marah nengok orang ini kak. Udah
awak ngantuk enggak tidur, bising pulak orang ini jadi kan bikin pusing kepala
ku kak™”

Pernyataan dari subjek tersebut menyatakan bahwa gangguan tidur
berdampak pada kondisi psikologis subjek seperti tubuh yang lesu, kehilangan
gairah dan semangat, mudah lelah, mudah ngantuk, sakit kepala serta mudah

marah. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan salah satu guru berinisial KH yag

menyatakan sebagai berikut :
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“Memang anak-anak ini banyak yang kalo pagi-pagi itu udah lesu,
ngantuk, jadi enggak fokus lagi belajar. Kadang kalo ditanya juga enggak
ngerti apa-apa mereka padahal kita udah bolak-balek jelasin. Kalo ditanya
banyak kali alasnnya, kurang tidur pak, begadang pak, macam-macamlah.
Padahal ketahuan kadang orang ini sampai tengah malam main game online”.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
beberapa siswa di MTsS Al— Washliyah 27 Sei Rampah ini memiliki gangguan
tidur. Sehingga berdampak pada keseharian mereka di sekolah. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya kecanduan bermain game
hingga larut malam.

Game online sangat berkembang pesat, terutama pada era remaja saat
ini. Banyak remaja yang menjadikan game sebagai penghibur mereka ketika
sedang senggang maupun pada waktu yang kurang tepat untuk bermain game.
Game dapat membuat fantasi yang bisa meningkatkan rasa ingin memenangkan
suatu permainan (Wong, 2019).

Hal ini sejalan dengan pendapat beberapa siswa yang menyatakan
bahwa mereka senang bermain game hingga larut karena merasa tertantang
untuk memenagkan game. Game ini sering dimainkan terutama pada malam
hari karena mereka menganggap malam hari merupakan waktu senggang yang
cukup panjang setelah seharian beraktivitas di sekolah. Sehingga, banyak orang
terutama remaja yang memainkan game pada malam hari dan bersepakat untuk

main game bersama. Hal ini menyebabkan mereka lupa dalam mengontrol diri

sehingga mengalami kecanduan yang mengganggu waktu tidur mereka.
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Fenomena tersebut sejalan dengan pendapat Kristiani, dkk (2021:154)
yang menyatakan waktu yang dihabiskan orang Indonesia untuk bermain game
rata-rata 81 menit, diatas angka rata—rata dunia yang 70 menit atau berada pada
ranking ke—6. Online game memberi kesempatan dan kebebasan baginya untuk
memilih serta mengambil keputusan langkah — langkah yang harus diambil.
Mengingat orangtua cenderung melihat remaja sebagai anak yang belum
dewasa untuk mengambil keputusan sendiri, bahkan secara hukum harus
dilindungi sampai berumur 18 tahun maka memasuki dunia maya menjadi hal
yang amat menyenangkan. Sehingga, banyak remaja yang mengalami gangguan
tidur yang diakibatkan oleh kecanduan game.

Kecanduan game adalah perilaku seseorang yang ingin terus bermain
game sehingga menghabiskan banyak waktu dan mengakibatkan individu yang
bersangkutan tidak mampu mengontrol atau mengendalikan diri (Pramudia &
Silva, 2018 :12). Pendapat lain juga dikemukakan oleh Daud (20210 yang
menyatakan bahwa kecanduan game ditandai dengan keinginan bermain game
yang tidak terkendali, terlalu memprioritaskan bermain game dibandingkan
aktivitas lain, serta tetap memilih bermain game meskipun mengetahui
konsekuensi negatif dari bermain game. Salah satu dampak negatif dari
kecanduan game ini yaitu gangguan tidur.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Manuputty, dkk
(2019) yang menyatakan bahwa ada hubungan kecanduan game online terhadap

kualitas tidur remaja. Selain itu, juga diperkuat oleh penelitian Habibi (2020)
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yang menyatakan bahwa ada hubungan kebiasaan bermain game online dengan
kualitas tidur yang buruk pada remaja.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti mengambil
kesimpulan sementara bahwa ada hubungan kecanduan game dengan gangguan
tidur pada remaja di MTsS Al — Washliyah 27 Sei Rampah. Artinya, kecanduan
game mempengaruhi gangguan tidur pada remaja. Sehingga peneliti ingin
melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan kecanduan game

dengan gangguan tidur pada remaja di MTsS Al — Washliyah 27 Sei Rampah.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah diuraikan, maka
dapat diketahui bahwa remaja sering mengalami gangguan tidur yang
diakibatkan karena kecanduan game. Remaja senang bermain game karena
dengan bermain game mereka mampu meningkatkan fantasi dan terlatih dalam
mengambil keputusan. Sehingga, dengan bermain game mengakibatkan remaja
lupa waktu dan mengalami kecanduan. Remaja yang mengalami kecanduan
akan selalu bermain game tanpa melihat waktu dan tempat, termasuk pada
malam hari dimana pada malam hari merupakan waktu untuk beristirahat. Hal
ini mengakibatkan remaja mengalami gangguan tidur. Remaja yang mengalami
gangguan tidur secara terus menerus akibat dari kecanduan game ini akan
berdampak pada kondisi fisik dan psikilogis. Sehingga, dapat diidentifikasikan
bahwa gangguan tidur yang terjadi pada remaja ini diakibatkan karena

kecanduan bermain game.
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C. Batasan Masalah
Penelitian ini berfokus pada siswa di MTsS Al — Washliyah 27 Sei
Rampah. Penelitian ini membatasi masalahnya pada gangguan tidur yang

diakibatkan oleh kecanduan game khsususnya pada remaja di MTsS Al —

Washliyah 27 Se1 Rampabh.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui observasi data
awal dan wawancara langsung dengan guru di MTsS Al-Washliyah 27, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan kecanduan
game dengan gangguan tidur di MTsS Al- Washliyah 27 Kabupaten Serdang

Berdagai , Kecamatan Sei Rampah.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui dan menguji secara empiris hubungan kecanduan game dengan

gangguan tidur pada remaja di MTsS Al — Washliyah 27 Sei Rempah.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang dituliskan semoga bisa menjadi acuan bagi
perkembangan teori-teori psikologi perkembangan dalam hal “Hubungan

Kecanduan Game dengan Gangguan Tidur yang Berdampak Pada Remaja.
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2. Manfaat Praktis
Semoga dengan adanya penelitian ini dapat menjadi masukan
kepada orangtua dan guru agar dapat memberikan penjelasan yang baik
bahwa kecanduan game dapat mempengaruhi tidur yang mengakibatkan

gangguan tidur pada remaja.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Gangguan Tidur
1. Pengertian Gangguan Tidur

Menurut Potter, dkk (2013) gangguan tidur merupakan suatu kondisi
gangguan terkait jumlah, kualitas, atau waktu tidur pada seseorang yang
mengakibatkan munculnya masalah insomnia, terjaga di tengah malam, rasa
mengantuk berlebihan di siang hari.

Hal ini sejalan dengan National Neuroscience Institute (2014) yang
menyatakan bahwa gangguan tidur merupakan gangguan yang berhubungan
dengan tidur yang disebabkan oleh masalah medis, gaya hidup, faktor
lingkungan, dan kualitas tidur yang buruk.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
gangguan tidur merupakan gangguan terkait kualitas dan kuantitas waktu

tidur seseorang yang mengakibatkan dampak negatif.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Gangguan Tidur
Puspitosari  (2011) mengemukakan bahwa faktor yang
mempengaruhi gangguan tidur terdiri dari antara lain sebagai berikut :
a. Status Kesehatan
Status kesehatan berpengaruh penting dalam gangguan tidur.
Seseorang yang mengalami kesehatan menurun atau sedang sakit kerap
memiliki pola tidur yang tidak teratur sehingga disesuaikan dengan
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kondisi tubuh orang terebut. Hal ini disebabkan karena ketika seseorang
sedang sakit, maka dibutuhkan istirahat yang cukup dan dengan istirahat
membuat seseorang tersebut tidak mengalami sakit atau nyeri. Sehingga,
pola tidur pada seseorang tersebut tidak teratur dan mengakibatkan
ganggaun tidur.
Penggunaan Obat-Obatan

Seseorang yang mengkonsumsi obat-obatan juga kerap
mengalami gangguan tidur. Hal ini disebabkan karena pada obat-obatan
tertentu memiliki efek samping yang juga sangat mempengaruhi pada
pola tidur seseorang. Banyak sekali jenis obat-obatan yang memiliki
efek samping membuat seseorang yang mengkonsumsinya akan merasa
ngantuk. Jika seseorang terlalu sering mengkonsumsi obat-pbatan
tersebut terutama dengan sembaranagan maka akan mempengaruhi pola
tidur sehingga mengakibatkan gangguan tidur.
Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan sangat berpengaruh pada pola tidur yag
mengakibatkan gagguan tidur. Kondisi lingkungan yang memiliki suhu
terlalu tinggi, suara yang berisik, lingkungan yang kotor, dan lain-lain
akan membuat seseorang tidak merasa nyaman untuk tidur. Akan tetapi,
jitka seseorang berada pada kondisi lingkungan yang baik maka akan
membuat seseorang lebih nyaman untuk tidur. Sehingga hal ini
menunjukkan betapa pentingnya kondisi lingkungan terhadap pola tidur

yang burung pada gangguan tidur.
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d. Stress Psikologis

Seseorang yang sedang mengalami stress kerap sekali juga

mengalami gangguan tidur. Hal ini disebabkan karena tekanan

psikologis yang menyebabkan pikiran
mengurangi durasi tidur pada seseorang.

e. Kecanduan Bermain Game

terjaga sehingga

Faktor ini sangat sering dialami, khususnya pada remaja. Hal ini

disebabkan karena remaja terlalu fokus bermain game dan membuat

mereka lupa waktu terutama pada malam hari. Sehingga, tentu hal ini

sangat mempengaruhi pada pola tidur yang jika terus dibiarkan akan

mengakibatkan gangguan tidur.

Selain itu, Lam (dalam Zaman, dkk, 2014) mengemukakan faktor-

faktor yang mempengaruhi gangguan tidur, antara lain sebagai berikut :

a. Hambatan Lingkungan

Hambatan-hambatan lingkungan seperti kelembaban lingkungan

sekitar, suhu lingkungan, pencahayaan, lingkungan yang bising,

lingkungan dengan bau yang tidak sedap, kurang kontrol tidur, kurang

privasi, restraint fisik, serta ketiadaan teman tidur dan tidak familiar

dengan peralatan tidur sangat mempengaruhi gangguan tidur.
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b. Kecanduan Game (Game Addiction)

Seseorang yang mengalami kecanduan game memiliki kualitas
tidur subjektif yang jauh lebih buruk, gangguan tidur yang lebih tinggi,
durasi tidur yang lebih sedikit, dan disfungsi siang hari yang lebih tinggi.
Para pecandu game yang bermasalah telah dikaitkan dengan hasil tidur
yang buruk atau memiliki gangguan tidur. Analisis lebih tinggi terjadi
pada remaja dibandingkan dengan sampel usia dewasa hal durasi tidur.
Di semua jenis tidur, gamer yang bermasalah secara konsisten
melaporkan status tidur yang lebih buruk daripada gamer yang tidak
bermasalah.

Sejalan dengan pernyataan tersebut Kristen, dkk (2021) juga
mengemukakan bahwa kecanduan game online secara langsung
meningkatkan kewaspadaan dan gairah serta menekan sekresi melatonim di
malam hari yang berperan dalam mengatur siklus bangun tidur. Kecanduan
game juga menunda fase tidur sehingga sulit tidur pada saat dibutuhkan.
Bermain game dalam waktu lama juga dapat berdampak negatif pada tidur
dengan menciptakan ketidaknyamanan fisik seperti nyeri otot dan sakit
kepala. Tidur juga dapat terganggu oleh radiasi listrik yang dipancarkan
oleh perangkat game. Sehingga, dapat mengubah keseluruhan waktu tidur,
efisiensi tidur, serta menghambat serkesi melatonim. Secara keseluruhan,
kecanduan game dapat menyebabkan durasi tidur lebih pendek, kualitas

tidur lebih buruk, fase tidur tertunda, dan sulit saat memulai atau
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mempertahanka tidur. Artinya, kecanduan game dapat menyebabkan

gangguan tidur.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, dapat disimpulkan

bahwa faktor yang mempengaruhi gangguan tidur yaitu kecanduan game.

3. Aspek Gangguan Tidur

Menurut Aldani (2015) aspek yang mempengaruhi gangguan pola

tidur diantarnya ada 3, yaitu :

a. Segi fisik, seseorang terganggu pola tidurnya apabila seseorang tersebut

mengalami sakit fisik dan hal tersebut dapat dilihat dari fisik seseorang

yang mengalami gangguan pola tidur.

b. Psikologis, seseorang terganggu pola tidurnya apabila psikologis

seseorang tersebut terganggu misalnya seperti depresi dan gangguan

psikologis lainnya, selain itu efek psikologis ketika orang yang

terganggu pola tidurnya karna aspek dari psikologis diantaranya adalah

kehilangan berkonsentrasi,kehilangan motivasi dan lainnya.

c. Lingkungan, Seseorang terganggu pola tidurnya karena lingkungan

hidupnya, misalnya kebisingan dari lingkungannya, bau yang tidak

sedap,kehidupan sosialnya serta suhu dan cuaca disekitarnya.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpukan bahwa aspek

gangguan tidur terdiri dari aspek fisik, aspek psikologis, dan aspek

lingkungan.
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4. Jenis — Jenis Gangguan Tidur

Potter dan Perry (2005) membagi jenis-jenis gangguan tidur menjadi

4 kategori, antara lain sebagai berikut :

a. Dissomnia

1) Gangguan tidur intrisik (insomnia psikofisiologis, narkolepsi,

sindrom apnea tidur obstruksi)

2) Gangguan tidur ekstrinsik (higiene tidur yang tidak adekuat,

sindrom tidur yang tidak adekuat, gangguan tidur tergantung

hipnotik, gangguan tidur tergantung alkohol)

3) Gangguan tidur irama sirkadian (sindrom perubahan waktu/jet lag,

gangguan tidur karena jam kerja, sindrom fase tidur tertunda)

b. Parasomnia

1) Gangguan terjaga (berjalan dalam tidur, terror tidur)

2) Gangguan transisi bangun tidur (berbicara dalam tidur, kram tungkai

nokturnal)

3) Parasomnia biasanya berkaitan dengan tidur REM (mimpi buruk,

gangguan perilaku tidur REM)

4) Parasomnia lain-lainnya (menggerakkan gigi/brukisme tidur,

ngompol/enuresis tidur, sindrom kematian bayi mendadak)

c. Gangguan tidur yang berhubungan dengan gangguan medis/psikiatri

(gangguan alam perasaan, gangguan kecemasan)

d. Ganggaun tidur yang masih diusulkan (gangguan tidur yang

berhubungan dengan menstruasi sindrom tersedak sewaktu tidur)
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Sadock, dkk (2015) juga membagi beberapa jenis gangguan tidur,

antara lain sebagai berikut :

a. Insomnia (gangguan kesulitan untuk tidur)

b. Sleep-Related Breathing Disorders (gangguan tidur ini memiliki

subtipe, yang paling sering adalah obstructive sleep)

c. Hypersomnolence Disorders (kondisi ketika seseorang tidur terlalu

banyak dan merasa sangat lelah meski kuantitas tidur yang memanjang

atau normal)

d. Circadian Rhythm Sleep-Wake Disorders (gangguan ini didasari oleh

pola tidur yang mengubah sistem sirkadian seseorang sehingga

berakibat pada insomnia atau kantuk yang berlebihan)

e. Parasomnias (ditandai dengan kebiasan, pengalaman dan peristiwa

fisiologi yang tidak biasa dalam tidur)

f. Restless Legs Syndrome Restless Legs Syndrome (merupakan

pergerakan kompulsif kaki ketika tidur)

g. Substance/Medication Induced Sleep Disorder (mencakup gangguan

tidur yang disebabkan obat-obatan).

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, dapat disimpulkan

bahwa terdapat tiga jenis gangguan tidur yakni disomnia, parasomnia dan

gangguan tidur sekunder. Istilah disomnia berhubungan dengan masalah

jumlah tidur, saat mulai dan mempertahankan tidur. Parasomnia terdiri dari

sekelompok masalah yang berhubungan dengan keadaan terjaga, terjaga
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sebagian atau transisi tahapan tidur. Gangguan tidur sekunder dihubungkan

dengan gangguan psikiatri, neurologis atau masalah medis lainnya.

B. Kecanduan Game
1. Pengertian Kecanduan Game

Kecanduan game adalah perilaku seseorang yang ingin terus
bermain game sehingga menghabiskan banyak waktu dan mengakibatkan
individu yang bersangkutan tidak mampu mengontrol atau mengendalikan
diri (Pramudia & Silva, 2018 :12).

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Daud (2010) yang
menyatakan bahwa kecanduan game ditandai dengan keinginan bermain
game yang tidak terkendali, terlalu memprioritaskan bermain game
dibandingkan aktivitas lain, serta tetap memilih bermain game meskipun
mengetahui konsekuensi negatif dari bermain game.

Selain itu, Angela (2013) juga mengemukakan bahwa kecanduan
game merupakan salah satu jenis kecanduan yang disebabkan oleh teknologi
internet yang menyebabkan berlebihan bermain game.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kecanduang game merupakan perilaku seseorang yang tidak terkendali
dalam bermain game tanpa memikirkan konsekuensi dan dampak dari

bermain game secara berlebihan.
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2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kecanduan Game

Detria (2013) mengemukakan bahwa terdapat dua fator yang

mempengaruhi kecanduan game yaitu faktor internal dan eksternal. Adapun

faktor internal sebagai berikut :

a. Keinginan yang kuat dari diri seseorang untuk memperoleh nilai yang

tinggi dalam bermain game, karena game online dirancang sedemikian

rupa agar gamer semakin penasaran dan semakin ingin memperoleh

nilai yang tinggi.

b. Ketidakmampuan mengatur prioritas untuk mengerjakan aktivitas

penting lainnya.

c. Rasa bosan yang dirasakan individu ketika berada di rumah atau di

sekolah.

d. Kurangnya self control dalam diri individu sehingga individu kurang

mampu mengatisipasi dampak negatif yang timbul dari bermain game

online secara berlebihan.

Sedangkan adapun faktor eksternal yang mempengaruhi kecanduan

game online pada remaja sebagai berikut :

a. Lingkungan yang kurang terkontrol karena melihat teman-temannya yag

lain banyak yang bermain game online.

b. Kurang memiliki hubungan sosial yang baik sehingga peserta didik

memilih alternatif bermain game online sebagai aktivitas yang

menyenangkan.
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C.

Harapan orangtua yang melambung terhadap anaknya untuk mengikuti
berbagai kegiatan seperti kursus atau les, sehingga kebutuhan primer
anak, seperti kebersamaan, bermain dengan keluarga menjadi

terlupakan.

Selain itu, adapun pendapat Yee (2005) yang menyatakan bahwa

faktor yang mempengaruhi kecanduan game terdiri dari antara lain sebagai

berikut :

a.

b.

C.

Relationship, didasari oleh keinginan untuk berinteraksi dengan
permainan, serta adanya kemauan seseorang untuk membuat hubungan
yang mendapat dukungan sejak awal, dan yang mendekati masalah-
masalah dan isu-isu yang terdapat dikehidupan nyata.

Manipulation, didasari oleh pemain yang membuat pemain lain sebagai
objek dan memanipulasi mereka untuk kepuasan dan kekayaan diri.
Pemain yang didasari oleh faktor ini, sangat senang berlaku curang,
mengejek dan mendominasi pemain lain.

Immersion, didasari oleh pemain yang sangat menyukai menjadi orang
lain. Mereka senang dengan alur cerita dari “dunia khayal” dengan
menciptakan tokoh yang sesuai dengan cerita sejarah dan tradisi dunia
tersebut.

Escapism, didasari leh pemain yang senang bermain di dunia maya
hanya sementara untuk menghindar, melupakan dan pergi dari stress dan

masalah di kehidupan nyata.
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e. Achievement, didasari oleh keinginan untuk menjadi kuat di lingkungan

dunia virtual, melalui pencapaian tujuan dan akumulasi dan item-item
yang merupakan symbol kekuasaan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi kecanduan game meliputi keinginan yang

kuat untuk mencapai kemenangan, menghindari dan mengatasi stress dari

masalah pada kehidupan nyata, kurang mampu mengendalikan diri, serta

kurangnya memiliki hubungan sosial yang baik.

3. Aspek — Aspek Kecanduan Game
Hardiansyah dan Dian (2016) mengemukakan aspek-aspek
kecanduan game yang terbagi menjadi 7 aspek, antara lain sebagai berikut :

a. Saliance, bermain game menjadi aktivitas yang sangat penting dalam
hidup seseorang dan mendominasi pemikiran, perasaan, dan tingkah
lakunya.

b. Tolerance, dimana seseorang mulai bermain lebih sering sehingga
meningkatnya waktu yang dibutuhkan untuk bermain.

c. Mood Modification, mengacu pada pengalaman subjektif melalui
bermain game dimana mereka mengalami perasaan yang
menggairahkan atau merasakan ketenangan.

d. Withdrawal, merupakan perasaan tidak nyaman atau efek fisik yang
timbul ketika kegiatan bermain game dikurangi atau dihentikan,
misalnya tremor, murung, mudah marah.
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c.

g.

Relapse, merupakan kecenderungan untuk melakukan kegiatan bermain
game secara berulang, kembali ke pola awal (kambuh) atau bahkan lebih
buruk.

Conflict, mengacu kepada konflik antara pemain game dan orang-orang
disekitar mereka (konflik interpersonal), konflik dengan kegiatan lain
(pekerjaan, sekolah, kehidupan sosial, hobi dan minat) atau dari dalam
individu itu sendiri yang khawatir karena terlalu banyak menghabiskan
waktu bermain game (konflik intrapsikis).

Problem, mengarah pada masalah yang diakibatkan oleh penggunaan
game yang berlebih. Masalah bisa timbul terhadap individu itu sendiri

seperti konflik intrapsikis dan perasaan subjektif kehilangan control.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek kecanduan game terdiri dari salience, tolerance, mood modification,

withdrawal, relapse, conflict, dan problem.

Gejala Kecanduan Game

Diagnostic dan Statistical Manual of Mental Disorders (DSM-5)

mengemukakan gejala-gejala kecanduan game yang tertulis pada DSM-5,

antara lain sebagai berikut :

a.

Preokupasi (preoccupation), merupakan kecendrungan seseorang
berpikir secara berlebihan untuk bermain game pada kondisi sedang
tidak bermain game. Akibatnya mereka susah untuk fokus pada hal-hal

yang lain selain bermain game.
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b. Withdrawal, dimana orang yang kecanduan game akan merasa gelisah,

cemas, ataupun sedih ketika ia mengurangi frekuensi bermain atau

berhenti bermain game. Sehingga tidak dapat merasa tenang jika tidak

bermain game.

c. Kehilangan kendali (loss of control), kehidupan seseorang akan

terganggu ketika tidak bisa mengendalikan aktivitas bermain game

online. Sehingga membuat mereka menganggap jika tidak bermain

game merupakan sesuatu yang sangat membosankan.

d. Escapism, dianggap lari dari kenyataan yang sedang dialami. Bermain

game merupakan bentuk aktivitas yang dapat meredakan stres. Akan

tetapi, justru membuat seseorang akan menunda menyelesaikan masalah

dan tidak akan mampu belajar untuk menyelesaikann permasalahan.

e. Tetap bermain secara berlebihan meskipun mengalami permasalahan

(excessive gaming despite problems), mereka yang mengalami

kecanduan bermain game tidak peduli

dengan permasalahan-

permasalahan hidupnya. Bermain game secara berlebihan tetap akan

mereka lakukan meskipun mereka sebenarnya tahu bahwa mereka

memiliki permasalahan dengan orang lain atau lingkungannya.

f. Berbohong tentang keblasaan bermain game (deception with regard to

gaming habits), seseorang yang bermain game cenderung akan

menghabiskan banyak waktu, tenaga, sampai uang. Perilaku ini

dianggar wajar untuk dirinya, akan tetapi tidak untuk orang lain.
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Sehingga, jika ditanya tentang game oleh orang lain, maka mereka akan

membiaskan kenyataan yang terjadi.

g. Bersifat membahayakan (jeopardizing), kecanduan game oniline dapat

mengganggu aspek kehidupan manusia yang lain, seperti pekerjaan,

hubungan dengan orang lain, kehidupan akademik, dan lain-lain.

h. Hilangnya minat pada hobi sebelumnya (loss of interest in previous

hobbies), hal ini membuat seseorang yang kecanduan bermain game,

perlahan-lahan akan meninggalkan hobi atau aktivitas yang ia senangi

sebelumnnya.

1. Toleransi (7olerance), adanya kebutuhan waktu yang lebih untuk

bermain game.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa gejala

kecanduan game meliputi preokupasi (preoccupation), withdrawal,

kehilangan kendali (loss of control), escapism, tetap bermain secara

berlebihan meskipun mengalami permasalahan (excessive gaming despite

problems), berbohong tentang kebablasan bermain game (deception with

regard to gaming habits), bersifat membahayakan (jeopardizing), hilangnya

minat pada hobi sebelumnya (loss of interest in previous hobbies), dan

toleransi (tolerance).
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C. Remaja
1. Pengertian Remaja

Menurut Santrock (2019) masa remaja merupakan masa transisi
dalam rentang kehidupan manusia yang menghubungkan masa kanak-kanak
dan masa dewasa. Remaja mengalami kematangan fisik secara cepat yang
melibatkan hormon dan tubuh. Selain pertumbuhan secara fisik, remaja juga
mengalami perkembangan kognitif dan sosioemosional.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Papalia, dkk (2009) yang
mengemukakan bahwa remaja merupakan transisi perkembangan yang
melibatkan perubahan fisik, kognitif, emosional, dan sosial yang terbentuk
dari sosial, budaya, dan ekonomi yang berbeda. Pada masa remaja awal
penuh dengan perubahan fisik, kognitif, psikososial yang juga beresiko
terhadap perkembangan yang sehat.

Selain itu, King (2010) mengemukakan bahwa remaja merupakan
masa transisi dari anak-anak menuju dewasa, dimana masa remaja dimulai
sekitar usia 10-12 tahun dan berakhir pada usia 18-21 tahun. Masa remaja
juga diikuti dengan perkembangan fisik, kognitif, dan sosial emosional.

Adapun pendapat lain yang memperkuat pengertian remaja adalah
mereka yang mengalami masa transisi (peralihan) dari masa kanak-kanak
menuju masa dewasa yaitu antara usia 12 — 13 tahun hingga usia 20-an tahun
dimana perubahan yang terjadi termasuk drastis pada semua aspek
perkembangan perubahan yang meliputi perkembangan fisik, kognitif,

kepribadian, dan sosial (Gunarsa, 2006).
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Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa masa

remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju dewasa yang

dimulai dari sekitar usia 12-21 tahun yang mengalami perkembangan fisik,

kognitif, dan sosial emosional.

2. Tahap — Tahap Perkembangan Remaja

Menurut Hurlock, dkk (2011) terdapat tiga tahap perkembangan

remaja dalam proses penyesuaian diri menuju dewasa, antara lain sebagai

berikut :

a. Remaja Awal (Early Adolescence)

Pada tahap ini remaja berusia kisaran 12-14 tahun dengan kontrol

terhadap diri remaja bertambah sulit dan cepat marah dengan cara yang
kurang wajar untuk meyakinkan lingkungan sekitarnya. Perilaku ini
disebabkan oleh kecemasan terhadap diri sendiri sehingga muncul
reaksi yang tidak wajar.

Remaja Madya (Middle Adolescence)

Pada tahap ini remaja berusia kisaran 15 -17 tahun dengan ciri-ciri
seperti sangat membutuhkan teman, cenderung bersifat narsis, atau
berada dalam kondisi keresahan dan kebingungan karena pertentangan
yang terjadi dalam diri, berkeinginan besar mencoba segala hal yang

belum diketahuinya, dan keinginan menjelajah ke alam sekitar yang

lebih luas.
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c. Remaja Akhir (Late Adolescence)

Pada tahap ini remaja berusia kisaran 16-19 tahun dengan ciri-ciri

seperti aspek-aspek psikis dan fisik yang mulai stabil, meningkatnya

berfikir realistis, memiliki sikap pandang yang sudah baik, lebih matang

dalam cara menghadapi masalah, ketenangan emosional bertambah dan

lebih mampu menguasai perasaan, sudah terbentuk identitas seksual

yang tidak akan berubah lagi, dan lebih banyak perhatian terhadap

lambang-lambang kematangan.

Selain itu, adapun pendapat Putra (2013) yang juga membagi tahap

perkembangan menjadi 3 tahap sebagai berikut :

a. Masa Remaja Awal

Pada masa remaja awal ini biasanya remaja berusia 12-15 tahun

memiliki ciri-ciri lebih dekat dengan teman sebaya, ingin bebas, lebih

banyak memperlihatkan keadaan tubuhnya dan mulai berfikir abstrak.

b. Masa Remaja Tengah

Pada masa remaja tengah ini biasanya remaja berusia 15—18 tahun

memiliki ciri-ciri sedang mencari identitas diri, adanya timbul keinginan

untuk kencan, mempunyai rasa cinta yang mandalam, mengembangkan

kemampuan berfikir abstrak, dan berhayal tentang aktivitas seks.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 1/3/23

Access From (repository.uma.ac.id)1/3/23



Anatasya Diani Pratiwi - Hubungan Kecanduan Game Dengan Gangguan Tidur Pada Remaja...

Masa Remaja Akhir

Pada masa remaja akhir ini biasanya remaja berusia 18-21 tahun
memiliki ciri-ciri pengungkapan identitas diri, lebih selektif dalam
mencari teman sebaya, mempunyai citra jasmani dirinya, dapat
mewujudkan rasa cinta, dan mampu berfikir abstrak.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap

perkembangan remaja meliputi masa remaja awal (12-14 tahun), masa

remaja madya (15-17 tahun), dan masa remaja akhir (18-21 tahun).

3. Tugas — Tugas Perkembangan Remaja

Adapun tugas-tugas perkembangan remaja menurut Hurlock (2011),

antara lain sebagai berikut :

a. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya

b. Mencapai peran sosial

c. Mencapai dan mengharapkan tanggungjawab dari perilaku sosial

d. Mencapai kemandirian emosional

e. Mempersiapkan perekonomian

f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga

g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk

berperilaku mengembangkan ideologi

h. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif
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Selain itu William (dalam Yusuf, 2016) mengemukakan tugas-tugas
perkembangan remaja, antara lain sebagai berikut :
a. Menerima fisiknya beserta kualitas yang ada pada dirinya
b. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur yang
mempunyai otoritas
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain baik secara individual
maupun kelompok
d. Menemukan role model yang dapat dijadikan identitasnya
e. Menerima dirinya dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar
skala nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup (Weltanschauung)
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku)
kekanak-kanakan
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
tugas perkembangan remaja meliputi mampu menerima keadaan
fisiknya, mampu mencapai kemandirian emosional, mampu membangun
komunikasi interpersonal baik secara individu maupun kelompok, dan
mampu meninggalkan perilaku  kekanak-kanakan untuk belajar

bertanggungjawab.
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4. Ciri- Ciri Remaja

Hurlock (2011) mengemukakan beberapa ciri-ciri remaja, anatara

lain sebagai berikut :

a. Masa Remaja Sebagai Periode Peralihan

Pada masa ini remaja belajar untuk dapat memikul tanggungjawab.
Sehingga, seorang remaja dituntut harus mampu “meninggalkan segala
sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan” dan mempelajari pola perilaku
serta sikap baru untuk menggantikan perilaku atau sikap yang sudah
ditinggalkan.

Masa Remaja Sebagai Periode Perubahan

Pada masa ini remaja akan mengalami perubahan seperti perubahan
tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial, serta
menimbulkan masalah baru bagi remaja.

Masa Remaja Sebagai Usia Bermasalah

Pada masa ini remaja akan menemukan masalah-masalah yang sulit.
Kesulitan tersebut terjadi karena dua alasan. Pertama, peran orangtua
atau guru yang selalau membantu dalam menyelesaikan masalah pada
masa kanak-kanak mengakibatkan mereka kurangnya pengalaman
dalam menyelesaikan masalah. Sehingga, mereka akan merasa bahwa
permasalahan yang dihadapi sangat sulit untuk diselesaikan. Sedangkan
yang kedua, remaja sulit dalam menyelesaikan masalah karena merasa
dirt mereka mandiri sehingga tidak membutuhkan bantuan dari orang

lain, terutama orangtua.
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d. Masa Remaja Sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan

Pada masa ini, adanya stereotip budaya yang menganggap remaja

merupakan anak-anak yang tidak rapi, tidak dapat dipercaya, serta

cenderung berperilaku merusak menyebabkan orang dewasa yang

harusnya membimbing dan mengawasi perkembangan remaja justru

merasa takut untuk bertanggungjawab serta kurang bersimpati terhadap

perilaku remaja yang normal. Hal ini dapat mempengaruhi konsep diri

remaja menjadi negatif serta membuat peralihan ke masa dewasa

menjadi sulit.

Selain itu Jahja (2011) juga mengemukakan beberapa ciri-ciri

remaja, antara lain sebagai berikut :

a. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada remaja dan

dikenal sebagai masa storm and stress.

b. Pada masa ini terjadi peningkatan emosional karena banyaknya tuntutan

dan tekanan yang ditujukan kepada remaja, seperti remaja yang harus

mampu untuk mandiri, bertanggungjawab, dan berhenti bertingkah

seperti anak-anak.

c. Perubahan fisik secara cepat yang disertai kematangan seksual

d. Perubahan fisik tersebut antara lain sistem sirkulasi, pencernaan, sistem

respirasi, tinggi badan, berat badan, proporsi tubuh, dan kematangan

organ reproduksi.

e. Perubahan dalam hal yang menarik bagi diri sendiri dan hubungan

dengan orang lain.
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f. Pada masa remaja ini, ada tanggungjawab yang besar maka remaja

diharapkan dapat mengarahkan ketertarikan pada hal-hal yang lebih

penting. Selain itu, remaja juga mulai berhubungan dengan lawan jenis.

g. Perubahan nilai karena prioritas yang berubah mendekati usia dewasa.

h. Kebanyakan remaja dilema dalam menghadapi perubahan. Remaja

menginginkan kebebasan tetapi juga diberikan tanggungjawab

sedangkan remaja ragu dengan kemampuan mereka dalam memenuhi

tanggungjawab.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri

remaja meliputi perubahan fisik, peningkatan emosional, serta perubahan

sikap dan perilaku.

D. Hubungan Kecanduan Game dengan Gangguan Tidur

Individu yang mengalami kurangnya waktu tidur yang cukup akan

mempengaruhi ke beberapa hal, terutama terhadap kesehatan. Gangguan tidur

ini merupakan penyebab morbiditas yang signifikan. Individu yang mengalami

gangguan tidur akan mengganggu kegiatan sehari-hari karena akan merasakan

ngantuk yang berlebihan, gangguan atensi dan memori, depresi, mood yang

tidak stabil, penggunaan hipnotik yang tidak semestinya, sering terjatuh, serta

penurunan kualitas hidup yang merupakan dampak serius pada gangguan tidur.
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Selain itu, remaja yang mengalami gangguan tidur atau kurangnya
waktu tidur yang cukup mengakibatkan sulit dalam berkonsentrasi, hiperaktif,
kurang mampu dalam mengendalikan diri, mudah emosi dan lekas marah,
mudah tersinggung, meningkatkan nafsu birahi, dan kurang gesit.

Hal ini diperkuat dengan pendapat Akasian, dkk (2020) yang
menyatakan bahwa individu yang kurang tidur menyebabkan proses berfikir
melambat dan sulit untuk mengingat sesuatu. Sehingga, dampak psikologis dari
kualitas tidur yang rendah ini dapat menyebabkan emosi menjadi tidak stabil,
kurang percaya diri, ceroboh, serta impulsif yang berlebihan sehingga tidak
dapat mengerjakan tanggungjawab secara maksimal.

Pada remaja sendiri, gangguan tidur ini sering terjadi disebabkan karena
beberapa faktor dimana salah satu faktor tersebut yaitu kecanduan game.
Tuntutan-tuntutan terhadap remaja seperti padatnya kegiatan organisasi atau
ekstrakulikuler, tugas yang menumpuk, harapan orangtua yang ingin anaknya
seperti apa, serta tuntutan-tuntutan lainnya ini mengakibatkan remaja merasa
stress sehingga dengan bermain game remaja merasa dapat berfantasi dan
terhibur. Akan tetapi, tingginya intensitas keinginan untuk bermain game ini
membuat remaja kesulitan dalam mengontrol diri sehingga sering membuat
remaja lupa akan batasan dalam bermain game. Remaja yang lupa akan batasan
bermain game ini mengakibatkan remaja menjadi kecanduan dalam bermain

game.
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Kecanduan game adalah perilaku seseorang yang ingin terus bermain
game sehingga menghabiskan banyak waktu dan mengakibatkan individu yang
bersangkutan tidak mampu mengontrol atau mengendalikan diri (Pramudia &
Silva, 2018 :12). Pendapat lain juga dikemukakan oleh Daud (20210 yang
menyatakan bahwa kecanduan game ditandai dengan keinginan bermain game
yang tidak terkendali, terlalu memprioritaskan bermain game dibandingkan
aktivitas lain, serta tetap memilih bermain game meskipun mengetahui
konsekuensi negatif dari bermain game. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
kecanduan game merupakan perilaku seseorang yang tidak terkendali dalam
bermain game tanpa memikirkan konsekuensi dan dampak dari bermain game
secara berlebihan.

Keterkaitan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Manuputty, dkk (2019) yang menyatakan bahwa ada hubungan kecanduan
game online terhadap kualitas tidur remaja. Selain itu, juga diperkuat oleh
penelitian Habibi (2020) yang menyatakan bahwa ada hubungan kebiasaan
bermain game online dengan kualitas tidur yang buruk pada remaja. Artinya,
semakin tinggi tingkat kecanduan game remaja, maka semakin tinggi juga
tingkat gangguan tidur pada remaja tersebut. Sebaliknya, semakin tingkat
kecanduan game pada remaja, maka semakin rendah juga tingkat gangguan

tidur pada remaja tersebut.
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E. Kerangka Konseptual

REMAJA
Aspek — Aspek Kecanduan Game Aspek — Aspek Gangguan Tidur
(Hardiyansyah dan Dian, 2016) (Aldani, 2015)
a. Saliance a. Fisik
b. Tolerance b. Psikologis
c. Mood modification > c. Lingkungan
d. Withdrawal
e. Relapse
f.  Conflict
g. Problem

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan
positif yang signifikan antara kecanduan game terhadap gangguan tidur dengan
asumsi bahwa semakin tinggi tingkat kecanduan game maka tingkat gangguan
tidur juga semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kecanduan game

seseorang maka semakin rendah tingkat gangguan tidur seseorang.
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34

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2013) penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang
digunakan untuk meneliti sampel atau populasi tertentu, menggunakan
instrumen penelitian sebagai pengumpulan data, menggunakan analisis data
yang bersifat statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian yang digunakan

berupa angka.

Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain korelasi. Desain korelasi
bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana variasi pada suatu variabel berkaitan
dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain berdasarkan koefisien korelasi

(Azwar, 2010).

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan di dalam penelitian ini anatara lain sebagai

berikut :
1. Variabel bebas : Kecanduan Game
2. Variabel terikut : Gangguan Tidur
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C. Defenisi Operasional
1. Gangguan Tidur
Gangguan tidur merupakan gangguan terkait kualitas dan kuantitas waktu
tidur seseorang yang diakibatkan oleh faktor eksternal yang mengakibatkan
dampak negatif. Gangguan tidur dalam penelitian ini diukur menggunakan
skala yang disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek gangguan tidur yaitu
Saliance, Tolerance, Mood modification, Withdrawal, Relapse, Conflict,

dan Problem.

2. Kecanduan Game
Kecanduang game merupakan perilaku seseorang yang tidak terkendali
dalam bermain game tanpa memikirkan konsekuensi dan dampak dari
bermain game secara berlebihan. Kecanduan game dalam penelitian ini
diukur menggunakan skala yang disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek

kecanduan game yaitu fisik, psikologis, dan lingkungan.

D. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian sebagai sumber data
dengan karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian. Populasi dalam
penelitian ini menggunakan seluruh remaja di MTsS Al — Washliyah 27 Sei

Rampah dengan jumlah populasi yang digunakan sebanyak 349 orang.
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E. Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Sugiyono (2019 :131) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dikarenakan jumlah populasi
yang digunakan adalah sebanyak 349 siswa maka jumlah populasi akan
diperkecil dengan menggunakan rumus Taro Yamane dengan tingkat

kepercayaan 95% dan tingkat error5%.

N
n=———
Nd? +1

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah populasi yang diketahui
d = Presisi yang ditetapkan (5%)

Berdasarkan hasil perhitungan rumus tersebut, sampel yang digunakan
dalam penelitiaan ini berjumlah 186 siswa dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2008),
Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan menggunakan
kriteria tertentu. Adapun kriteria teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
yaitu siswa MTsS Al — Washliyah 27 Sei Rampah, berusia 12 — 15 tahun,

bermain game setiap hari, dan mengalami gangguan tidur.
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F. Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019:213) dalam setiap penelitian dan riset, data
merupakan bagian yang terpenting sehingga untuk memperoleh dan
mengumpulkan data, terdapat beragam teknik yang dapat dilakukan, salah
satunya dengan menggunakan angket atau kuesioner.

Pada penelitian ini menggunakan skala Likert. merupakan alat untuk
mengukur sikap, pendapat, atau presepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.

Dalam menentukan hasil penelitian ini menggunakan skala kecanduan
game dan skala gangguan pola tidur. Skala tersebut disusun berdasarkan aspek
kecanduan game online menurut Hardiyansyah dan Dian (2016) yang meliputi
saliance, tolerance, mood modification, withdrawal, relapse, conflict, dan
problem. Sedangkan, skala gangguan tidur disusun berdasarkan aspek
gangguan tidur menurut Aldani (2015) yang meliputi segi fisik, psikologis, dan
lingkungan.

Skala diatas menggunakan skala Likert dengan 4 pilihan jawaban, yakni
Sangat Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Pernyataan disusun
berdasarkan bentuk Favourable atau Unfavourable. Penelitian yang diberikan
untuk jawaban Favourable, yakni Sangat Tidak Setuju (SS) diberi nilai 2, dan
jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1. Sedangkan untuk item yang
unfavourable, maka penilaian yang diberikan untuk jawaban Sangat Setuju (SS)
diberi nilai 1. Jawaban Setuju (S) diberi nilai 2, jawaban Tidak Setuju (TS)

diberi nilai 3 dan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 4.
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Berdasarkan cara penyampaiannya, skala yang akan digunakan dalam
penelitian ini termasuk jenis skala langsung dan tertutup. Skala diberikan secara
langsung dan subjek diminta untuk memilih salah satu dari alternatif jawaban
yang telah disediakan. Adapun item-item dari skala tersebut disajikan dalam

bentuk pernyataan yang bersifat favourable dan unfavourable.

G. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Secara umum, validitas dapat diartikan sebagai kecermatan
pengukuran.Suatu alat ukur yang valid tidak hanya mampu menghasilkan
data yang tepat akantetapijuga harus memberikan gambaran yang cermat
mengenai data tersebut.

Menurut Sugiyono (2019:193), uji validitas digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur (Ketepatan). Pada penelitian ini
peneliti menggunakan Uji Validitas Product Moment Pearson Correlation
dengan menggunakan software SPSS 22.0 for windows. Menurut Sugiyono
(2019:198), pengujian  Validitas Product Moment Correlation
menggunakan signifikasi dengan kriteria rtab pada tingkat signifikansi 0,05
dengan uji 1 sisi. Jika nilai positif dan rhit > rtab, item dapat dinyatakan

valid dan sebaliknya jika nilai rhit< rtab, item dinyatakan tidak valid.
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2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2019:196), uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui kehandalan atau konsistensi alat ukur yang biasanya
menggunakan kuesioner. Maksudnya, apakah alat ukur tersebut akan
mendapatkan pengukuran yang tetapkonsisten jika pengukuran diulang
kembali. Metode yang secara umum seringdigunakan dalam penelitian
untuk mengukur skala rentangan adalah Cronbach Alpha. Pada penelitian
ini peneliti menggunakan Uji Reliabilitas Cronbach Alpha dengan
menggunakan software SPSS 22.0 for windows.

Secara Umum pengambilan keputusan untuk ujireabilitas dapat
menggunakan kategori sebagai berikut:
1. Cronbach’s alpha 0,5 = reabilitas tidak diterima
2. Cronbach’s alpha <0,6 = reabilitas buruk.
3. Cronbach’s alpha0,6-0,79 = reabilitas diterima.
4. Cronbach’s alpha 0,8 = reabilitas baik.

5. Cronbach’s alpha > 0,9 = reabilitas sangat baik.

H. Teknik Analisis Data
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
analisis kuantitatif. Metode analisis kuantitatif adalah metode yang digunakan
untuk menyajikan data dalam bentuk angka. Alat uji yang digunakan ialah
Analisis Uji Korelasi Product Moment. Uji Korelasi Product Moment adalah

analisis data yang digunakan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan
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linier dari 2 variabel. Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat hubungan

antara dua variabel sehingga digunakan Uji Korelasi Product Moment.

Berikut rumus dari uji korelasi Product Moment :

. nZxy — (Zx)(Zy)
- (2 — (20 (n2y? — (Zy)?)

Keterangan :

N = Banyak data

XX = Total Jumlah dari Variabel X
2y = Total Jumlah dari Variabel Y

x? = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X
Yy’ = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y
>xy = Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat
beberapa kesimpulan sebagai berikut ini :

1. Pada Uji hipotesis, r hitung lebih besar dari pada tabel (0,945 > 0,148)
sehingga hipotesis diterima, ada hubungan yang signifikan antara
kecanduan game dengan gangguan tidur remaja di MTsS Al — Washliyah
27 Sei Rampah dengan asumsi semakin tinggi kecanduan game maka akan
semakin tinggi juga remaja tersebut terkena gangguan tidur. Asumsi
tersebut didapat berdasarkan hasil koefisien korelasi yang telah diuji bahwa
korelasinya bertanda positif, artinya semakin tinggi kecanduan game
seseorang maka akan semakin tinggi juga remaja tersebut terkena gangguan
tidur.

2. Pada Rangkuman Hasil Uji Korelasi Product Moment dapat dilihat bahwa
P sig (0,000) < taraf signifikan = 0,05. Kemudian nilai koefisien determinan
(r2) yang diperoleh dari hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (Y) adalah sebesar 12 = 0,894 artinya semua variabel independent
secara stimultan memiliki pengaruh sebesar 89,4% terhadap gangguan tidur
(variable dependen/terikat) sedangkan sisanya 10,6% dipengaruhi oleh
faktor lain yang berasal dari luar model penelitian.

3. Apabila mean hipotetik < mean empirik dengan selisihnya melebihi

bilangan satu SD (SD = 6.300) maka subjek penelitian memiliki kecanduan
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game yang tinggi sedangkan variabel gangguan tidur, apabila mean
hipotetik < mean empirik dengan selistihnya melebihi bilangan satu SD
(SD = 5.998) maka subjek penelitian memiliki gangguan tidur yang tinggi
4. Pada Rangkuman Hasil Uji Mean Hipotetik dan Mean Empirik, mean
hipotetik lebih kecil dibandingkan mean empirik maka dapat disimpulkan

subjek penelitian memiliki kecanduan game yang tinggi dan gangguan tidur

yang tinggi .

B. Saran
Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil
saran yang dapat diberikan sebagai berikut :
1. Saran bagi Subjek Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka diharapkan pada subjek
penelitian agar dapat memahami dampak negatif kecanduan game agar
dapat lebih mengerti dampak bahaya dari kecanduan game dengan tidur
yang dapat terganggu dan nantinya jika dibiarkan akan mengakibatkan
gangguan tidur yang akan merugikan kesehatan diri sendiri.
2. Saran bagi Orangtua
Kepada orangtua sebaiknya memberikan batas waktu kepada anak
ketika bermain game dan gadget serta memberikan perhatian, arahan
kepada anak tersebut tentang bahayanya efek dari kecanduan game

sehingga dapat menganggu waktu tidur anak tersebut.
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3. Saran bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan
penelitian yang belum diteliti oleh peneliti dan disarankan untuk dapat
menambahkan variabel dan efek yang timbul ketika tidur terganggu pada

remaja yang kecanduan game.
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KUISIONER

A. Identitas Siswa

Nama

Umur

Jenis Kelamin

Kelas

Game yang sering dimainkan
B. Petunjuk Pengisian :

1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Jawablah dengan jujur sesuai kebiasaan yang dilakukan sehari-
hari dengan memberikan tanda ceklis(v").

3. Jawablah sendiri pertanyaan dibawah ini ,tanpa dipengaruhi
oleh orang lain.

4. Jawablah dengan jujur, Pengisian kuisioner ini tidak akan
mempengaruhi nilaimu.

C. Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan (SS) S) (TS)

(STS

1 Ketika saya mengerjakan tugas, saya
menolakajakan teman saya untuk

bermain game.

2 Saya akan merasakan ada yang kurang

jika saya tidak bermain game.
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Saya mampu mengontrol perasaan
saya untuk tidak bermain game.

Saya benci dengan orang yang
menganggu saya ketika saya bermain

game.

Saya suka membaca buku pelajaran

dibandingkan main game.

Saya bisa mengontrol waktu saya
ketika saya bermain game.

Meskipun saya sakit ,saya tetap
bermain game.

Saya ingin waktu bermain game saya
ditambah dan tidak dibatasi oleh
siapapun.

Perasaan saya tetap senang jika saya
melakukan aktivitas selain game.

10

Mood saya tetap menyenangkan walau
saya tidak bermain game.

11

Saya akan merasakan perasaan yang
menggairahkan ketika bermain game.

12

Jika saya tidak main game ,saya tidak
bergairah.

13

Saya mampu mengontrol diri saya
untuk berhenti bermain game.

14

Saya mampu mengendalikan emosi
saya ketika ada yang mengganggu
saya saat saya bermain game.

15

Ketika saya memainkan game tidak
ada yang boleh menyuruh saya untuk
melakukan aktivitas lainnya.

16

Saya tidak suka melakukan aktivitas
lain kecuali bermain game
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17

Saya mampu membatasi diri saya untuk
bermain game

18

Saya suka untuk melakukan aktivitas
lain seperti :belajar, menonton TV dan
lainnya.

19

Saya tidak bisa hidup tanpa bermain
game.

20

Saya suka bermain game berulang-ulang
sampai lupa untuk melakukan aktivitas
lain.

21

Saya tidak marah jika ada teman saya
yang tidak mau saya ajak bermain game
bersama

22

Saya bisa membantu saudara saya yang
kesusahan mengerjakan tugas walau
saya sedang bermain game.

23

Saya frustasi jika saya kalah saat
bermain game.

24

Saya marah jika ada teman saya yang
bodoh ketika bermain game dengan
saya.

25

Saya mampu mengendalikan
Emosi saya ketika saya main game

26

Saya tidak pernah menyalahkan diri dan
emosi kepada diri sendiri ketika kalah
dalam suatu permainan

27

Saya suka mengolok-olok teman saya di
game.

28

Saya suka menghina teman saya di
game.

29

Saya selalu tidur tepat waktu

30

Saya tau kapan saya harus istirahat
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31

Jika saya sakit, saya akan tidur lebih
awal

32

Saya selalu merasa tenang jika tidur
lebih awal.

33

Saya sering sakit karena bergadang

34

Saya pernah tidak tidur selama 1 harian

35

Saya merasaakan sakit jika tidak
bergadang.

36

Saya mudah sakit karena sering
bergadang

37

Saya orang yang selalu tidur tepat waktu
walau saya sedang ada masalah

38

Saya orangnya terbuka dan sangat suka
bergaul di sekolah.

39

Saya orang yang suka curhat ke
orangtua saya tentang masalah yang
saya alami

40

Saya yakin semua masalah dapat
diselesaikan

41

Saya tidak suka bergaul dengan
siapapun.

42

Saya bergadang dan menghayal di
malam hari

43

Saya benci menceritakan masalah saya

44

Saya benci kepada semua orang yang
mengatur hidup saya

45

Lingkungan di sekitar saya bersih dan
wangi

46

Saya setiap hari membersihkan kamar
tidur saya agar bersih dan wangi
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47 tidur nyenyak karena lingkungan bersih

48 Kamar tidur saya selalu harum karena
saya suka membersihkan kamar saya.

49 Saya tidur dilingkungan yang bising.

50 Saya benci orang yang tinggal di rumah
saya.

51 Saya bergaul dengan orang yang

mengajak saya nongkrong sampai
tengah malam.

52 Saya benci kepada kedua orangtua saya
LAMPIRAN SPSS
UMUR
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Walid 12 40 215 21.5 21.5
13 g9 47.8 47.8 69.4
14 53 285 285 47 .8
18 4 22 22 100.0
Total 186 100.0 100.0
JENIS KELAMIN
Cumulative
Fraguency Percent | Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki a9 532 532 53.2
Ferampuan ar 46.8 46.8 100.0
Total 186 100.0 100.0
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KELAS
Cumulative
Freguency Percent | Walid Percent Percent
Yalid %1 16 86 8.6 8.6
[%-2 17 8.1 9.1 17.7
[%-3 17 9.1 9.1 26.9
Yil-1 23 124 12.4 352
Wil-2 27 145 145 53.8
Wil-3 25 13.4 13.4 67.2
Will-1 27 145 145 81.7
Will-2 15 8.1 8.1 85.8
Will-3 19 102 10.2 100.0
Total 186 100.0 100.0

GAME YANG SERING DIMAINKAN

Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
valid  BRATZ DIAMOND 4 2.2 2.2 2.2
FF 51 27.4 274 296
FF,MLEB,PUBG 4 2.2 2.2 N7
GROWTOPIA g 4.8 4.8 36.6
MLBE 52 495 495 86.0
PUEG 14 7.5 7.5 935
STUMBLE GUY 7 3.8 18 97.3
TIDAK MAIN GAME 5 2.7 2.7 100.0
Total 186 100.0 100.0
UJI VALIDITAS DAN REABILITAS
A. UJI VALIDITAS KECANDUAN GAME
NO PERNYATAAN NILAI NILAI KET
CORRECTED BATAS
ITEM-TOTAL MINIMAL
CORRECTION KORELASI
1 Ketika saya 0,361 0,361 VALID
mengerjakan
tugas, saya
menolak
ajakan teman
saya untuk
bermain
game.
2 Saya akan 0,421 0,361 VALID
merasakan
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ada yang
kurang jika
saya tidak
bermain
game.

3 Saya mampu 0,368
mengontrol
perasaan saya
untuk tidak
bermain
game.

0,361

VALID

4 Saya benci 0,361
dengan orang
yang
menganggu
saya ketika
saya bermain
game.

0,361

VALID

5 Saya suka 0,432
membaca
buku
pelajaran
dibandingkan

main game.

0,361

VALID

6 Saya bisa 0,368
mengontrol
waktu saya
ketika saya
bermain
game.

0,361

VALID

7 Meskipun 0,302
saya sakit ,
saya tetap
bermain
game.

0,361

GUGUR

8 Saya ingin 0,421
waktu
bermain
game saya
ditambah dan
tidak dibatasi
oleh
siapapun.

0,361

VALID

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 1/3/23

Access From (repository.uma.ac.id)1/3/23



Anatasya Diani Pratiwi - Hubungan Kecanduan Game Dengan Gangguan Tidur Pada Remaja...

Perasaan
saya tetap
senang jika
saya
melakukan
aktivitas
selain game.

0,368

0,361

VALID

10

Mood saya
tetap
menyenangka
n walau saya
tidak bermain
game.

0,361

0,361

VALID

11

Saya akan
merasakan
perasaan
yang
menggairahk
an ketika
bermain
game.

0,146

0,361

GUGUR

12

Jika saya
tidak main
game , saya
tidak
bergairah.

0,297

0,361

GUGUR

13

Saya mampu
mengontrol
diri saya
untuk
berhenti
bermain
game.

0,337

0,361

GUGUR

14

Saya mampu
mengendalik
an emosi
saya ketika
ada yang
mengganggu

0,411

0,361

VALID
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saya saat
saya bermain
game.

15

Ketika saya
memainkan
game tidak
ada yang
boleh
menyuruh
saya untuk
melakukan
aktivitas
lainnya.

0,421

0,361

VALID

16

Saya tidak
suka
melakukan
aktivitas lain
kecuali
bermain
game

0,368

0,361

VALID

17

Saya mampu
membatasi
diri saya
untuk
bermain
game

0,421

0,361

VALID

18

Saya suka
untuk
melakukan
aktivitas lain
seperti :
belajar,
menonton
TV dan
lainnya.

0,332

0,361

GUGUR

19

Saya tidak
bisa hidup
tanpa
bermain
game.

0,361

0,361

VALID

20

Saya suka
bermain

0,366

0,361

VALID
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game
berulang-
ulang sampai
lupa untuk
melakukan
aktivitas lain.

21

Saya tidak
marah jika
ada teman
saya yang
tidak mau
saya ajak
bermain
game
bersama

0,368

0,361

VALID

22

Saya bisa
membantu
saudara saya
yang
kesusahan
mengerjakan
tugas walau
saya sedang
bermain
game.

0,361

0,361

VALID

23

Saya frustasi
jika saya
kalah saat
bermain
game.

0,3611

0,361

VALID

24

Saya marah
jika ada
teman saya
yang bodoh
ketika
bermain
game dengan
saya.

0,421

0,361

VALID

25

Saya mampu
mengendalik
an

0,368

0,361

VALID
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emosi saya
ketika saya
main game
26 Saya tidak 0,361 0,361 VALID
pernah
menyalahkan
diri dan
emosi kepada
diri sendiri
ketika kalah
dalam suatu
permainan
27 Saya suka 0,421 0,361 VALID
mengolok-
olok teman
saya di game.
28 Saya suka 0,368 0,361 VALID
menghina
teman saya di
game.
NO PERNYATAAN NILAI ILATI BATAS ETERANGAN
CORRECTED MINIMAL
ITEM-TOTAL KORELASI
CORRELATION
1 Saya selalu tidur tepat 0,431 0,361 VALID
waktu
2 Saya tau kapan saya 0,772 0,361 VALID
harus istirahat
3 Jika saya sakit, saya akan | 0,593 0,361 VALID
tidur lebih awal
4 Saya selalu merasa 0,431 0,361 VALID
tenang jika tidur lebih
awal.
5 Saya sering sakit karena | 0,772 0,361 VALID
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bergadang

Saya pernah tidak tidur
selama 1 harian

0,593

0,361

VALID

Saya merasa akan sakit
jika tidak
bergadang.

0,431

0,361

VALID

Saya mudah sakit
karena sering
bergadang

0,772

0,361

VALID

Saya orang yang selalu
tidur tepat waktu
walau saya sedang
ada masalah

0,593

0,361

VALID

10

Saya orangnya
terbuka dan sangat
suka bergaul di
sekolah.

0,431

0,361

VALID

11

Saya orang yang
suka curhat ke
orangtua saya
tentang masalah
yang saya alami

0,772

0,361

VALID

12

Saya yakin semua
masalah dapat
diselesaikan

0,617

0,361

VALID

13

Saya tidak suka
bergaul dengan
siapapun.

0,593

0,361

VALID

14

Saya bergadang
dan menghayal di
malam hari

0,431

0,361

VALID

15

Saya benci
menceritakan
masalah saya

0,593

0,361

VALID

16

Saya benci kepada

0,431

0,361

VALID
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semua orang yang
mengatur hidup
saya

17

Lingkungan di
sekitar saya bersih
dan wangi

0,772

0,361

VALID

18

Saya setiap hari
membersihkan
kamar tidur saya
agar bersih dan
wangi

0,593

0,361

VALID

19

Saya tidur
nyenyak karena
lingkungan saya
bersih

0,431

0,361

VALID

20

Kamar tidur saya
selalu harum
karena saya suka
membersihkan
kamar saya.

0,772

0,361

VALID

21

Saya tidur
dilingkungan yang
bising.

0,772

0,361

VALID

22

Saya benci orang
yang tinggal di
rumah saya.

0,593

0,361

VALID

23

Saya bergaul
dengan orang yang
mengajak saya
nongkrong sampai
tengah malam.

0,431

0,361

VALID

24

Saya benci kepada
kedua orangtua
saya

0,772

0,361

VALID
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KECANDUAN GAME REABILITAS

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
17 28

GANGGUAN TIDUR REABILITAS

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
24 24
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
I+l 186
Mormal Parameters®t Mean 0000000
Std. Deviation 1.891965308
Most Extremne Differences  Absolute 061
Positive 061
Megative -.03a
Test Statistic 061
Asymp. Sig. (2-tailed) .nap®
a. Testdistribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
ANOVA Tahle
Sum of
Squares df | Mean Square F 8in.
GANGGUANTIDUR (V)*  Between Groups  (Combined) 6130677 P 218,953 £5.385 000
KECANDUAN GAE (4 Lineary 74673 t | saraers | 17ea207 | 000
Deviation fram Lineariy 156.004 i 5778 1725 jipal
Within Groups 25731 147 3348
Total fi6a6.414 185
Correlations
KECAMDUAN GAMGGLAM
GAME (X) TIDUR ()
KECANDUAN GAME (¥)  Pearson Correlation 1 947
Sig. (2-tailed) .ooo
[l 186 186
GANGGUAN TIDUR ) Pearson Caorrelation 47" 1
Sig. (2-tailed) .0oo
[ 186 186

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Measures of Association
F R Squared Eta Eta Squared

GAMGGUAM TIDUR () *

KECANDUAN GAME (%) 947 .898 960 921
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
KECANDUAN GAME (X) 186 72.00 102.00 88.1237 6.29292
GANGGUAN TIDUR (Y) 186 57.00 87.00 75.4785 5.99838
Valid N (listwise) 186
Report
GAMGGUAN TIDUR ()
KECAMNDIUAN GAME (%) Mean ] Std. Deviation
72.00 59.0000 1 .
73.00 60.5000 2 3.53553
74.00 £7.0000 1
76.00 65.0000 1 .
77.00 64 G667 3 1.52753
78.00 66.7500 4 2.50000
75.00 G6.3333 ] 2.06155
80.00 G7.6000 ] 2.40832
81.00 Ga.7778 ] 22793
82.00 69.5000 ] 2,345
83.00 71.0000 1 .
24.00 72.2500 a 2.05287
25.00 T73.6471 17 1.8351
26.00 73.8571 7 1.2144849
av.00 73.5000 4 1.91485
8a.00 77.0000 7 2.08167
259.00 754167 12 1.08362
90.00 776111 18 1.46082
91.00 77.5000 12 1.56670
92.00 T79.9167 12 2.06522
93.00 20.6000 10 254733
94.00 20.2000 10 1.61833
95.00 81.3333 ] .B1650
96.00 825714 7 1.81265
97.00 83.5000 4 1.00000
93.00 82.5000 2 071
95.00 84.0000 4 .B1650
100.00 25.0000 1 .
102.00 86.6667 3 5TT35
Total 75 4785 186 5.85838
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